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ABSTRAKSI 

Pratama, Anggi Rizki. 2023. “Optimalisasi Kinerja Strainer Sea Chest Terhadap 

Pompa Pendingin Pada Mesin Induk Di MV Manalagi Tisya”. Skripsi. 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I : Dr. Muh Harliman Saleh, M.Pd dan Pembimbing 

II : Fatimah, S.Pd., M.Pd 

 

Sea chest adalah bagian vital pada kapal yang mengalirkan udara laut 

ke dalam kapal untuk memenuhi kebutuhan sistem air laut. Strainer Sea Chest  

berfungsi sebagai penyaring untuk mencegah masuknya kotoran atau biota 

laut ke dalam sistem kapal. Dengan saringan yang halus, strainer ini dapat 

meminimalkan masuknya benda atau kotoran yang tidak dapat disaring oleh 

sea greating.. Penelitian ini berfokus pada optimalisasi Strainer Sea Chest 

terhadap pompa pendingin pada mesin induk kapal, dan perawatan strainer 

sea chest. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara mengoptimalkan 

strainer sea chest yang membantu mendinginkan mesin utama utama kapal 

induk, dan untuk mengetahui cara perawatan strainer sea chest dengan benar 

di kapal . 

Metode penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, 

dokumentasi, dan wawancara, teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Dengan Teknik Analisa data Miles and Huberman. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa optimalisasi strainer sea chest di MV. 

Manalagi Tisya  adalah  dapat mecakup peningkatkan optimalisasi strainer 

sea chest penyaringan dan pengurangan resiko sumbatan. Faktor seperti 

desain strainer, ukuran celah penyaringan, dan material dapat memainkan 

peran kunci dalam meningkatkan kinerja sistem di MV Manalagi Tisya. 

Perawatan strainer sea chest kesimpulannya dengan membersihkan strainer 

sea chest secara berkala.  

 

 

Kata Kunci : Strainer Sea Chest, Pompa Pendinginan, Mesin Induk, 
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ABSTRACT 

Pratama, Anggi Rizki. 2023. “Optimization of the Sea chest Strainer for the 

Cooling Pump on the Main Engine at MV Manalagi Tisya" Thesis. 

Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang Maritime 

Science Polytechnic, Supervisor I: Dr. Muh Harliman Saleh, M.Pd and 

Supervisor II: : Fatimah, S.Pd., M.Pd 

The sea chest is a vital part of the ship that channels sea air into the ship 

to meet the needs of the sea water system. The Sea Chest Strainer functions 

as a filter to prevent the entry of dirt or marine biota into the ship's system. 

With a fine filter, this strainer can minimize the entry of objects or dirt that 

cannot be filtered by sea greating. This research focuses on optimizing the 

Sea Chest Strainer for the cooling pump on the ship's main engine, and 

maintenance of the sea chest strainer. The aim of this research is to find out 

how to optimize sea chest strainers which help cool the main engines of 

aircraft carriers, and to find out how to properly maintain sea chest strainers 

on ships. 

The research method used by researchers in this study is a qualitative 

method. Research data sources were obtained from primary data and 

secondary data. Data collection techniques use observation, literature study, 

documentation and interviews, data validity techniques use triangulation 

techniques. Using Miles and Huberman data analysis techniques. The results 

of this research found that the optimization of the sea chest strainer on the 

MV. What's more about Tisya is that it can increase the optimization of 

filtering sea chest strainers and reduce the risk of blockages. Factors such as 

strainer design, filter gap size, and materials can play a key role in improving 

system performance on the MV Manalagi Tisya. Sea chest strainer 

maintenance ends with cleaning the sea chest strainer regularly. 

 

  

Keywords : Sea Chest Strainer, Cooling Pump, Main Engine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan yang menyebabkan kapal laut 

menjadi jalur penting yang menghubungkan berbagai wilayah di darat serta                

perairan Nur et al. (2021). Sea chest yaitu bagian penting dari kapal yang 

digunakan menyalurkan udara laut ke dalam kapal supaya dapat memenuhi 

kebutuhan sistem air laut (I. C. Davidson et al., 2018). Strainer Sea Chest yaitu 

alat penyaring yang berperan untuk memfilter masuknya kotoran atau biota laut 

ke dalam sistem di kapal. Strainer ini mempunyai saringan yang cukup kecil 

sehingga dapat meminimalisir masuknya benda atau kotoran yang tidak dapat 

disaring oleh sea greating. Strainer ini juga harus sering-sering dilakukan 

pengecekan dan pembersihan agar air laut yang dibutuhkan bisa tersupplai 

secara maksimal. 

 Peneliti menjawab kebutuhan yang meningkat pesat di bidang 

transportasi laut. Bukan sekedar menyediakan kapal yang membawa lebih 

banyak barang dan kargo. Waktu merupakan hal yang sangat berharga bagi 

perusahaan, pelayaran dan pihak yang mencarter kapal, sehingga hilangnya 

waktu akibat kerusakan kapal dapat merugikan perusahaan pelayaran dan pihak 

yang mencarter kapal. Upaya juga harus dilakukan untuk memastikan 

pengoperasian kapal (Sumardi, 2020). Kondisi selalu sempurna dan siap 

digunakan.  
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Jika terjadi kerusakan atau gangguan pada mesin diesel penggerak 

utama kapal, maka akan mengganggu jadwal tur kapal secara signifikan. 

Sehingga kinerja  mesin secara keseluruhan dari bahan tambahan atau 

komponen mesin utama kapal tidak lagi optimal. Menjaga kapal dan mesin 

diesel penggerak utama tetap beroperasi andal dengan bekerja terus menerus, 

aman dan efisien memerlukan usaha serta perbaikan  serta pemeliharaan yang 

baik (Ridwan et al., 2020). Tujuan lainnya adalah untuk menjamin kinerja mesin  

diesel penggerak utama kapal sesuai dengan kerja mesin diesel penggerak 

utama kapal ketika dalam kondisi normal sesuai buku manual mesin diesel 

penggerak utama kapal (Ziliwu, Situmorang, et al., 2021). 

Hal ini dapat memberi tahu ketidaksempurnaan pengoperasian mesin 

diesel penggerak utama kapal untuk menghindari bahaya yang lebih 

mematikan. Ada banyak hal yang menyebabkan tidak sempurnanya 

pengoperasian mesin diesel  tekanan primer, termasuk banyaknya gangguan dan 

kerusakan pada sistem mesin diesel tekanan primer. Dalam pembangunan kapal 

baja dan kapal kayu bermesin dalam, sea chest memegang peranan yang sangat 

penting, karena seluruh kebutuhan air laut dapat dipenuhi melalui pemasangan 

saluran sea chest (Davidson et al., 2021). Di kapal, air laut digunakan sebagai 

media pendingin mesin utama dan bantu, sebagai air pemberat, dan untuk 

pemadaman kebakaran. 

Sea chest biasanya ditempatkan di dua lokasi dengan ketinggian 

berbeda, karena kedalaman air yang dilalui berbeda-beda. Kedua sea chest ini 

dihubungkan dengan pipa utama dan masing-masing dilengkapi dengan control 
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valve. Ketika sebuah kapal berlayar di lautan terbuka atau laut dalam digunakan 

sea chest yang terletak di bagian bawah kapal. Namun jika kapal berlayar di 

perairan dangkal digunakan sea chest yang terletak di sisi kapal (melekat pada 

lambung kapal). 

Hal ini mencegah lumpur dan kotoran lainnya masuk ke dalam bejana 

dan tersedot ke dalam bejana, merusak pompa, atau menyumbat perlengkapan 

pipa di antara sudut-sudutnya, menyebabkan penyedot debu menyedot cairan 

dan mengakibatkan kerusakan. Hal tersebut di sebabkan suatu alasan.  Proses 

hisap pada kapal yang beroperasi di daerah dingin. Sea chest biasanya 

dilengkapi dengan uap panas untuk mencairkan udara beku yang berada di 

dalam bukaan saluran sea chest.   Untuk kapal yang lebih besar, sea chest tidak 

hanya berisi uap super panas, tetapi juga udara bertekanan yang diperlukan 

untuk menghilangkan kehidupan laut, vegetasi laut, dan kotoran yang dapat 

menyumbat peti laut (Subliansyah et al., 2023). 

Contoh yang terjadi di MV. Saat Manalagi Tisya sedang berjalan pada 

21 Oktober 2021, tiba-tiba pompa mulai bekerja dan daya hisap pompa air laut 

turun dari tegangan normal menjadi 3.8 bar. Oiler melaporkan kepada masinis 

4 jaga untuk menguji katup pompa, dan ternyata katup tersebut perlu diganti 

karena ada banyak kerak, sehingga kinerja pompa secara keseluruhan berubah 

menjadi tertanggu. Setelah katup diganti, ternyata daya isap pompa tetap tidak 

berubah. Masinis 4 kemudian memeriksa sistem instalasi rakitan pipa yang 

terhubung ke pompa air laut dan tidak menemukan kerusakan.  
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 Masinis IV  kemudian melaporkan kejadian ini kepada KKM-nya dan 

menyarankan perbaikan (overhaul) pompa secara menyeluruh. Ketika mereka 

membongkarnya, mereka menemukan sejumlah besar sampah, kotoran, 

cangkang kecil, dan kotoran lainnya, yang menyumbat impeller dan 

mengurangi hisapan dan tekanan pompa (Davidson et al., 2021). Hal ini sering 

terjadi pada saat kapal sedang berlayar, ketika tekanan  pompa utama pendingin 

air laut turun sangat signifikan sehingga menyebabkan suhu lingkungan yang 

disuplai oleh pendingin air laut meningkat hal ini disebabkan kapal mempunyai 

perawatan dan pemeriksaan terhadap saluran sea chest di atas kapal yang 

kurang optimal (Haryadi, 2020). 

Mengingat kejadian-kejadian di atas, maka sea chest yang merupakan 

jalur pendingin mesin utama kapal sangat perlu dijaga melalui perawatan yang 

berkesinambungan untuk menunjang pengoperasian mesin utama kapal. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian diberi judul 

“Optimalisasi Kinerja Strainer Sea Chest terhadap Pompa Pendingin pada 

Mesin Induk Kapal”. 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian berikut terkait strainer sea chest yang sangat penting 

dan  membantu pengoperasian kapal khususnya pada pengoperasi mesin induk. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berikut beberapa rumusan masalah yang di susun dalam bentuk 

pertanyaan. 
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1. Bagaimana  mengoptimalisasikan strainer sea chest sehingga dapat 

menunjang  pompa pendingin mesin induk? 

2. Bagaimana cara perawatan strainer sea chest di atas kapal? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dan manfaat penulisan makalah penelitian ini adalah:  

1.  Untuk mengetahui cara mengoptimalkan strainer sea yang membantu 

mendinginkan mesin utama kapal induk. 

2. Untuk mempelajari cara merawat strainer sea chest dengan benar di kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

 

1. Manfaat  teoritis  

a. Untuk menambah pengetahuan, wawasan untuk pembaca agar bisa 

mengerti dan meningkatkan wawasan dalam memahami 

mengoptimalisasikan strainer sea chest sehingga dapat menunjang 

pompa pendingin mesin induk. 

b. Dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai cara merawat 

strainer sea chest dengan benar di kapal. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Kru Mesin Kapal 

           Hasil penelitiannya diharapkan mampu menjadi acuan dalam 

mengoptimalisasikan strainer sea chest sehingga dapat menunjang 

pompa pendingin mesin induk. 

b. Bagi Taruna/Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 
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           Hasil ini bermanfaat bagi para taruna-taruni pelayaran program 

studi teknik, yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan 

sebagai tambahan pengetahuan mengenai optimalisasi strainer sea 

chest. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran  

           Bagi Perusahaan hal ini bisa menjadi acuan Perusahaan penentu 

kebijakan mengenai optimalisasikan strainer sea chest pada mesin 

induk kapal. 

d. Bagi Instasi PIP Semarang 

        Bagi PIP Semarang, skripsi ini dapat menjadi referensi yang 

berguna untuk meningkatkan pemahaman tentang masalah pada strainer 

sea chest. Selain itu, karya ini bisa menjadi sumber pengethauan 

tambahan bagi petugas angkutan laut yang tertarik bekerja di kapal dan 

juga menjadi kontribusi untuk perpustakan PIP Semarang dengan 

memperkaya koleksi karya ilmiah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

      1.  Pengertian Pendingin 

Sistem pendingin diesel merupakan sistem yang menjaga suhu 

mesin pada kondisi ideal. Mesin pembakaran (ruang antar pembakaran) dan 

mesin pembakaran besar melakukan proses pembakaran untuk 

menghasilkan energi, dan diubah menjadi tenaga penggerak oleh 

mekanisme mesin (Ziliwu, Situmorang, et al., 2021). 

Mesin tidak sepenuhnya efisien karena panas yang dihasilkan 

selama pembakaran belum sepenuhnya diubah menjadi energi. Ada yang 

terbuang melalui pipa knalpot dan ada pula yang terserap ke material 

sekitar ruang bakar mesin. Mesin yang efisien dapat mengubah panas 

pembakaran menjadi energi (Pakpahan et al., 2021). Yang diubah menjadi 

gerak mekanis, dan hanya sebagian kecil panas yang terbuang. 

Proses pembakaran yang lama dan terus menerus di dalam mesin 

menyebabkan mesin menjadi sangat panas. Temperatur yang sangat tinggi 

membuat konstruksi menjadi tidak ekonomis. Selain itu, sebagian besar 

mesin dipasang di dekat manusia, sehingga dapat mengurangi faktor 

keamanan. Bahkan suhu yang sangat rendah tidak banyak membantu 

mesin beroperasi. Pendinginan digunakan untuk menjaga suhu mesin 

dalam kisaran suhu mesin dan batas pengoperasian ideal. 



8 

 

 

 

Pendinginan menggunakan bahan cair atau cair disebut refrigerant 

air (pendingin air). Menurut Suyanto (1982) dalam bukunya Pendinginan 

Mesin Penggerak Utama Laut, pendinginan mesin adalah proses menjaga 

kestabilan suhu komponen-komponen mesin agar tidak terjadi kenaikan 

suhu yang berlebihan di dalam silinder akibat pembakaran dan 

pengurangan bahan bakar, dimaksudkan untuk dipertahankan. 

Pendinginan mesin juga dimaksudkan untuk mengurangi risiko kerusakan 

pada bagian-bagian mesin yang kritis. 

Temperatur gas pembakaran di dalam silinder bisa sangat tinggi, 

sehingga pendinginan bagian utama mesin sangatlah penting. Proses 

pembakaran berulang di dalam ruang bakar meningkatkan suhu dinding 

silinder, piston, katup, dan beberapa bagian bergerak lainnya (Kiran et al., 

2015). Minyak pelumas, terutama minyak yang membasahi dinding 

silinder, mengalami proses pendinginan parsial dimana sebagian kecil 

minyak menguap dan akhirnya terbakar bersama bahan bakar. Oleh karena 

itu, agar mesin diesel dapat berfungsi dengan baik, harus terdapat cukup 

cairan pendingin untuk menjaga suhu dalam batas yang ditentukan dalam 

manual mesin diesel. 

Menurut Utomo (2008) dalam artikelnya “Peranan sea chest 

sebagai sea air intake kapal”, agar dapat mengisi bukan sea air intake 

sebagai media pendingin maka harus dipasang saluran instalasi sea chest. 

mesin utama kapal suatu alat yang dihubungkan dengan air laut yang 

dipasang pada bagian dalam kapal dan pelat permukaan yang berada di 
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bawah permukaan air digunakan untuk mengarahkan udara laut ke dalam 

kapal sehingga kebutuhan sistem air laut dapat terpenuhi. Kapal besar, 

sedang, dan kecil yang sistem pemasangan mesin induknya semuanya 

terletak di ruang mesin, di lambung kapal selam, harus mempunyai bagian 

struktur yang disebut sea box, sesuai dengan peraturan pemasangan Biro 

Klasifikasi. Sea box inilah yang dapat memenuhi kebutuhan kapal dan air 

laut. Air laut dapat terserap dengan baik di antara kotak laut dan sistem 

yang memerlukan air laut untuk disuplai ke pipa, pompa, katup pelepas 

tekanan tinggi dan peralatan lainnya untuk memasok air laut sesuai 

kebutuhan (Salim, 2017). sistem air laut pada kapal. Saat merancang 

peralatan yang berbeda dari sistem peti mati, peraturan dewan klasifikasi 

harus dipertimbangkan, dan kemudian integritas sistem peti mati 

ditekankan sebagai berikut: 

2. Jenis zat pendingin 

Mesin diesel penggerak utama kelautan umumnya menggunakan 

dua jenis cairan pendingin, yaitu: 

a. Sistem pendingin tertutup (tidak ada sistem pendingin yang terdeteksi) 

 

Sistem pendinginan tertutup pada kapal umumnya menggunakan 

air laut sebagai media pendingin. Air laut diambil, disirkulasikan melalui 

penukar panas untuk mendinginkan mesin atau sistem lainnya , dan 

kemudian dikembalikan ke laut. Ini memungkinkan kapal untuk 

mengatur suhu mesin tanpa mengandalkan air tawar, yang sering terbatas 

di laut. Sistem ini lebih efisien dan dapat mendinginkan bagian-bagian 
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mesin secara merata dan menyeluruh. Keuntungan lain dari sistem 

tertutup adalah dapat mengurangi resiko terjadinya karat. Namun, sistem 

pendingin tertutup memiliki kelemahan yaitu memakan terlalu banyak 

ruang pada peralatan utama. 

Di bawah ini adalah diagram bentuk sederhana dari sistem 

pendingin tertutup: 

Gambar 2. 1 Diagram Sistem Pendinginan Tertutup 

 

 

Keterangan gambar skema sistem pendinginan tertutup: 

 

1). Sea chest bagian bawah (lower sea chest) 

2). Sea chest bagian atas (upper sea chest) 

3). Katup (valve) 

4). Filter sea chest (strainer sea chest ) 

5). Saluran pipa penghubung sea chest (sea chest crossover pipe line) 

6). Mesin penggerak utama (main propulsion engine) 

7). Saringan pompa pendingin air laut (sea water cooling pump filter) 
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8). Pompa pendingin air laut (sea water cooling pump) 

9). Bejana pendinginan air tawar (fresh water cooler) 

10). Katup buang kelaut (overboat discharging valve) 

11). Pompa pendingin air tawar (fresh water cooling pump) 

12). Saringan pompa air tawar (fresh water pump filter) 

13). Tangki persediaan air tawar (fresh water expantion tank) 

14). Katup persediaan air tawar (fresh water expansion valve) 

Keterangan warna pada saluran pipa : Hijau adalah 

saluran air laut (sea water) Biru adalah saluran air 

tawar(fresh water) 

b. Sistem pendingin terbuka (sistem pendingin langsung) 

 

Sistem pendingin terbuka merupakan sistem pendingin yang hanya 

menggunakan satu media pendingin yaitu hanya menggunakan media 

pendingin udara laut. Proses pendinginannya melibatkan pengambilan air 

laut langsung dari katup Kingstone, melewati filter, kemudian 

menyedotnya dan memberi tekanan dengan pompa air laut. 

King Valvestone merupakan katup yang berguna untuk mengatur 

masuknya udara laut ke dalam saluran sea chest dengan cara menaikkan 

kunci berbentuk lingkaran atau persegi panjang. King Valvestone sering 

digunakan dalam pemasangan saluran payudara di kapal. Air laut tersebut 

kemudian segera diedarkan ke seluruh bagian mesin yang memerlukan 

pendinginan, setelah itu air laut tersebut segera dikeluarkan dari kapal. 

Terdapat beberapa filter pada pipa saluran masuk dan bak air laut 
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untuk mencegah masuknya benda asing yang tidak diinginkan seperti  

pasir, kotoran atau debu atau memakan air laut yang dapat menyebabkan 

tersumbatnya saluran pendingin mesin utama. Dari segi struktur, 

kelebihan sistem pendingin terbuka adalah lebih sederhana dan 

memerlukan daya yang lebih kecil untuk sirkulasi udara dibandingkan 

dengan sistem pendingin tertutup. Selain itu dapat menghemat peralatan, 

karena sistem ini tidak memerlukan tangki udara dan tidak memerlukan 

banyak pompa untuk mensirkulasikan AC mesin utama. 

Kekurangan dari sistem pendingin langsung adalah sangat mudah 

berkarat pada saat pemasangan pipa, karena udara laut bersifat korosif dan 

AC sangat mempengaruhi suhu udara laut. Di bawah ini Anda dapat melihat 

diagram sederhana mesin induk dan sistem pendingin terbuka pada gambar 

langsung di bawah ini: 

 
 

 

Gambar 2. 2 sistem pendinginan terbuka 
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Keterangan gambar skea sistem pendinginan terbuka: 

1). Sea chest bagian bawah (lower sea chest) 

2). Sea chest bagian atas ( upper sea chest) 

3). Katup (valve) 

4). Saringan sea chest (strainer sea chest ) 

5). Saluran pipa penghubung sea chest (sea chest crossover pipe 

line) 

6). Mesin penggerak utama (main propulsion engine) 

7). Saringan pompa pendingin air laut (sea water cooling pump 

filter) 

8). Pompa utama pendingin air laut (sea water cooling main pump) 

9). Pompa pendingin air laut darurat (emergency sea water cooling 

pump) 

10). Katup buang ke laut (overboat discharging valve)  

11). Keterangan warna pada saluran pipa hijau 

adalah air laut (sea water) 

 

3.  Fungsi Pendinginan 

Menurut Sanjaya (2012) artikel “Sistem Pendingin Kapal”, pada 

dasarnya fungsi cairan pendingin mesin utama adalah menjaga suhu mesin 

pada tingkat normal dan stabil sehingga proses pembakaran bahan tidak 

menyebabkan kenaikan suhu yang berlebihan. Untuk menurunkan over 

heating atau mempertahankan keadaan (Ziliwu, Musa, et al., 2021).  

Pembakaran pada silinder dan pembakaran pada bagian mesin. Tujuan 
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pendinginan mesin induk juga untuk mengurangi resiko kerusakan yang 

lebih serius.  

Temperatur pembakaran gas di dalam silinder sangat tinggi, 

sehingga pendinginan bagian utama mesin sangatlah penting. Ketika proses 

pembakaran berulang, suhu dinding silinder, piston, dan berbagai bagian 

bergerak lainnya meningkat. Minyak pelumas, terutama minyak yang 

membasahi dinding silinder, mengalami proses pendinginan parsial dimana 

sejumlah kecil minyak menguap dan akhirnya terbakar bersama bahan 

bakar. Oleh karena itu, cairan pendingin yang cukup diperlukan untuk 

menjaga suhu dalam batas yang ditentukan dalam manual mesin dan 

menjaga mesin tetap berjalan lancar. 

Menurut buku “Power Aircraft Engineering” karya Daryanto (1987 

: 213), tujuan utama pendinginan adalah : 

a. Mencegah terbakarnya lapisan pelumas pada silinder. 

b. Mengurangi tekanan termal pada silinder, piston dan katup. 

c. Meningkatkan efisiensi termal. 

d.Pendinginan ini memungkinkan pelumasan mesin. 

 

Bagian-Bagian Mesin Yang Didinginkan 

 

a. Kepala silinder 

Blok silinder merupakan suatu struktur mesin yang terletak pada 

bagian atas blok silinder, digunakan untuk menutupi bagian atas blok 

mesin, dimana kepala silinder dan blok silinder dapat dipisahkan. 
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Kepala silinder umumnya terbuat dari paduan besi cor yang tahan 

terhadap suhu tinggi. Perancangan kepala silinder meliputi lubang untuk 

saluran udara, rongga untuk pembakaran, lubang untuk posisi nosel, 

lubang untuk posisi katup masuk dan buang untuk pengoperasian 

mekanis katup lainnya, dan lubang untuk posisi silinder (Shamsudeen et 

al., 2014). Ada lubang, sekrup mesin, dan braket pengunci mesin.  Ikon 

terverifikasi komunitas 

b. Blok silinder 

Blok silinder adalah bentuk dasar mesin, dan blok silinder 

terdiri dari beberapa silinder. Blok silinder terbuat dari besi cor. Namun, 

seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, blok silinder mulai dibuat 

dari paduan aluminium untuk mengurangi bobot dan meningkatkan 

pembuangan panas. Blok silinder menampung mekanisme engkol, dan 

blok silinder juga memiliki silinder yang memungkinkan piston 

bergerak ke atas dan ke bawah selama pengoperasian (Patel & Agrawal, 

2021).  Umumnya blok silinder berfungsi sebagai dudukan silinder, 

kepala silinder, batang piston tempat berlangsungnya proses 

pembakaran, dan dudukan liner silinder. 

 

c. Plat dinding sea chest 

Sea chest adalah berupa kotak yang menampung air laut yang 

terbuat dari baja, dipasang beberapa pipa untuk mengalirkan air laut, 

pipa peniup udara, pipa pembuangan udara, sehingga sea chest dapat 
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bekerja sesuai dengan tujuannya. 

d. Strainer 

 

Gambar 2. 3 Strainer 

Sumber gambar www.cla-val.com 

 

Strainer adalah suatu alat berbentuk kotak atau silinder yang 

biasanya di pipa pasang pada pipa ke mesin induk, pipa ke mesin 

bantu atau pada pipa by pass. Alat ini berfungsi sebagai jebakan 

kotoran dari laut, dalam strainer tersebut di pasang filter (Salim, 

2017). 

Komponen sea chest sebagai lubang lalu lintas air laut terdiri 

dari : 

a).  Sea Grating 

Sea grate adalah filter atau jeruji yang di pasang di peti laut 

untuk mencegah benda-benda yang tidak diinginkan dari laut 

masuk ke sistem perpipaan kapal (Davidson et al., 2021). Oleh 

karena itu, fungsi sea grating adalah menyaring udara laut 

sebelum masuk ke sea chest, yaitu penyaring pertama sebelum air 

http://www.cla-val.com/
http://www.cla-val.com/
http://www.cla-val.com/
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laut masuk ke dalam sistem penyaring dan penyaringan. 

Panggangan laut ini dirakit dengan baut tahan korosi dan 

diikat atau diamankan dengan kawat untuk mencegah baut kendor. 

 
 

 

Gambar 2. 4  Sea Grating Sumber gambar 

www.psomakara.com 

b). Pipa Peniup Udara 

Selang ini menghubungkan sea chest dengan kompresor 

udara atau selang udara bertekanan untuk menyuplai udara ke 

dalam sea chest (Parisher, R. A., 2001). Jika filter sea chest kotor 

atau tersumbat oleh serpihan, pasokan udara laut tidak akan 

mengalir secara merata melalui sistem, sehingga mengurangi laju 

aliran udara yang dibutuhkan. Pengendaliannya melalui satu katup 

untuk mematikan atau menginjeksikan udara dan dapat dikontrol 

secara manual atau otomatis melalui kendali dari ruang kendali 

(Reski, 2021). 
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c). Pipa Pembuangan Udara 

    Sea box dipengaruhi oleh udara yang terjebak oleh 

gelembung-gelembung udara di dalam kapal yang bergerak 

sepanjang dasar kapal dan terperangkap di dalam seabox, atau 

kapal miring atau miring sehingga menyebabkan udara masuk ke 

dalam seabox.  dengan memutar baling-baling saat kapal bergerak 

ke belakang atau dengan meniupkan udara dari kompresor udara 

terpisah. Udara lembab berbahaya bagi seluruh sistem, terutama 

sistem pendingin mesin. 

   Udara pendingin yang masuk ke pipa intake tidak hanya 

terdiri dari udara laut saja, melainkan bercampur dengan 

gelembung-gelembung udara yang dapat memanaskan mesin 

(Astriawati, 2022).  Hal ini juga dapat mempengaruhi pompa yang 

menarik udara dari sea chest. 

B.  Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), kerangka berpikir merupakan sintesa 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dijelaskan 

selama ini. Di bawah ini adalah gambaran kerangka penelitian ini. 
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OPTIMALISASI STRAINER SEA CHEST YANG 

MEMBANTU MENDINGINKAN MESIN UTAMA KAPAL  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir

Bagaimana 

mengoptimalisasikan strainer 

sea chest. 

1. Pemilihan ukuran yang 

sesuai untuk melakukan 

pemeliharaan secara 

berkala  

2. Melakukan pembersihan 

secara rutin 

3. Melakukan pemeriksaan 

rutin. 

4. Lakukan inspeksi visual 

Cara Perawatan Strainer Sea 

Chest 

1. Pemeriksaan secara 

visual. 

2. Pengantian bagian yang 

aus. 

3. Pengujian fungsional. 

4. Pemauntauan suhu air 

laut. 

5. Pelatihan awak kapal. 

Strainer sea chest menjadi optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

         Didasari oleh hasil pengamatan, pada bab 4 berikut kesimpulan yang 

dapat di ambil: 

1. Cara optimalisasi Strainer Sea Chest untuk menunjang pompa pendingin 

pada mesin induk adalah pemilihan ukuran yang sesuai untuk melakukan 

pemeliharaan secara  berkala, dan melakukan pembersihan secara rutin 

untuk mencegah penyumbatan Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, 

peneliti dapat mebantu memastikan Strainer Sea Chest berfungsi optimal 

dalam mendukung kinerja pompa mesin pendingin main engine. Untuk 

optimalisasi Strainer Sea Chest dalam mendukung pompa pendinginan 

mesin induk yang meliputi pemerikassan rutin, pembaharian berkala, 

penggantian komponen, monitoring tekanan, preventif, pelatihan awak 

kapal, dan dokumentasi. Penting untuk selalu mengacu pada panduan 

produsen dan mematuhi prosedur operasional yang ditetapkan untuk 

memastikan sistem pendinginan mesin induk beroperasi. 

2. Cara perawatan Strainer Sea Chest membutuhkan langkah-langkah yang 

teratur dan hati-hati, meliputi pembersihan secara rutin, pemeriksaan secara 

visual, penggantian bagian yang aus, monitoring tekanan, pelumasan, 

pemeliharaan pada sea chest, pengujian fungsional, penggantian saringan 

yang aus, pemantauan suhu air laut pelatihan awak kapal, pemantauan 
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kinerja pompa, pematuhan terhadap panduan produsen dan catatan 

pemeliharaan. Pemeliharaan yang teratur akan membantu memastikan 

Strainer Sea Chest tetap berfungsi dengan baik dan mendukung kinerja 

sistem pendinginan menjaga Strainer Sea Chest dalam kondisi baik. Peneliti 

dapat memastikan sistem pendingnan mesin induk beroperasi dengan 

optimal dan mencegah potensi kerusakan yang dapat mempengaruhi kinerja 

kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

            Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa 

keterbatasan dan kekurangan. Faktor-faktor keterebatasan dan kekurangan 

berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu, dalam melaksanakan praktik laut di atas kapal, tidak 

selama 12 bulan peneliti melakukan penelitiannya secara intens pada boiler. 

Peneliti ikut langsung setiap penyelesaian permasalah Strainer Sea Chest 

kurang lebih 5 bulan, sehingga prnrliti merasa masih kurang dalam 

memahami semua sistem secara mendetail terkait strainer sea chest . 

2. Selama praktek laut, peneliti belum dapat melihat kinerja sea chest yang 

lebih optimal karena form permintaan Strainer Sea Chest yang telah 

diajukan belum juga diterima oleh oihak kapal. Hal ini dikarenakan proses 

pengadaan barang yang perlu waktu lama. 

C. Saran 

         Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut; 
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1. Pemeliharaan rutin, bersihkan Strainer Sea Chest secara teratur untuk 

menghindari penumpukan atau penyumbatan yang dapat mengurangi aliran 

air laut ke pompa. Pemeliharaan dilakukan oleh Masinis 4 dibantu Oiler jaga 

dan peneliti. Melakukan perawatan secara teratur dan sistematis pada 

Strainer Sea Chest akan membantu memastikan keandalan sistem pendingin 

mesin utama dan menghindari gangguan yang dapat meerugikan operasi 

kapal. 

2.  Pantau suhu air yang masuk pompa pendingin. Suhu yang tidak normal 

dapat menjadi indikasi masalah Strainer Sea Chest atau sistem pendingin. 

Tekanan yang terlalu tinggi dapat merusak strainer atau pompa. Pemautauan 

dilakukan oleh masinis jaga. 

3. Pasang indikator tekanan pada strainer dan monitor secara teratur. Tekanan 

yang meningkat dapat menjadi tanda penyumbatan, dan tindakan 

pembersihan diperlukan jika ditemukan peningkatkan tekanan signifikan.  

dengan menjalankan langkah-langkah ini, peneliti dapat mempertahankan 

kondisi optimal Strainer Sea Chest pada pompa sea chest dengan tekanan. 

Sekian kesimpulan yang dapat peneliti rangkum serta saran yang dapat 

diberikan kepada pembaca mengenai penelitian ini. Meskipun penelitian ini  

belum sempurna. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Transkip Wawancara 

1. Wawancara 1 dengan KKM 

Peneliti :“Chief, mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi 

penyebab terjadinya kerusakan pada keretakan cylinder 

liner?” 

KKM :”Penyebab terjadinya keretakan cylinder liner ada banyak 

faktor. Tapi dikapal kita terjadinya dikarenakan akibat 

faktor manusia yaitu Masinis 3 lalai dalam melaksanakan 

planning maintanace system (PMS) adalah jadwal 

perawatan terhadap sistem permesinan di kapal terutama 

pada sistem pelumasan pada liner” 

Peneliti :”Ijin bertanya bass, apa dampak yang ditimbulkan akibat 

kurang optimalnya system pelumasan pada liner?” 

KKM :”Dampak yang ditimbulkan akibat kurang optimalnya 

pelumasan ada beberapa dampak det. Contohnya gesekan 

berlebihan, kenaikan suhu dan kerusakan komponen”. 

Peneliti :” Ijin Chief  Upaya apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi dampak dan faktor manusia tersebut??” 

KKM :”Upaya yang dilakukan dalam penanganan dampak dari 

faktor manusia tersebut yaitu dengan cara mengadakan 

safety meeting seminggu sekali dan mengadakan tool box 
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meeting yang membahas sistem kerja dalam engine 

department agar tersusun dengan akurat dan terarah. 

Peneliti       :“Siap Chief , Terimakasih atas Arahan dan Bimbingan nya” 

 

 

2. Wawancara 2 dengan Masinis II 

Peneliti :”Ijin bertanya bass, apa faktor yang menyebabkan 

keretakan pada cylinder liner generator bas?” 

Masinis II           :”Menurut saya det, penyebab terjadinya keretakan 

cylinder liner generator engine ada banyak faktor. 

Tapi dikapal MV. Kali Mas terjadinya karena jam 

kerja (running hours) dari cylinder liner tersebut yang 

sudah terlampau batas. ” 

Peneliti :”Bass, apa dampak yang ditimbulkan dari faktor 

tersebut?” 

Masinis II :”Dampak yang ditimbulkan akibat keretakan pada 

cylinder liner ada banyak, salah satunya pembakaran 

tidak sempurna karena air masuk dalam ruang bakar 

melalui celah keretakan dan tenaga yang dihasilkan 

generator engine kurang optimal. dan juga naiknya 

temperatur air pendingin jacket cooling karena fresh 

water cooler kotor dan terdapat endapan lumpur 

didalam tubenya sehingga memperlambat aliran air 

pendinginan yang mengakibatkan pendinginan pada 
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jacket cooling kurang optimal sehingga terjadi 

keretakan pada cylinder liner.” 

Peneliti :”bas, Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hal 

itu?” 

Masinis II :”Upaya yang dilakukan untuk menangani dampak ini 

yaitu melakukan penggantian terhadap cylinder liner 

dengan yang baru dan melakukan perawatan serta 

pembersihan terhadap fresh water cooler serta 

melakukan pengecekan dan pembersihan terhadap 

filter sea chest.” 

 

3. Wawancara 3 dengan Masinis III 

Peneliti :”Apa penyebab terjadinya keretakan cylinder liner 

kemasin bass?” 

Masinis III :”Menurut saya penyebab terjadinya keretakan 

cylinder liner generator engine dapat dilihat dari segi 

faktor lingkungan, yaitu masuknya kapal dalam 

perairan dangkal, seperti kapal MV. Kali Mas pada 

saat masuk perairan pelabuhan Pelindo Perawang.” 

Peneliti :”Bass, apa dampak yang terjadi akibat faktor 

lingkungan yang bass sebutkan tadi?” 

Masinis III :”Dampak yang terjadi akibat faktor lingkungan yang 

menyebabkan terjadinya keretakan cylinder liner 
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generator engine yaitu pompa sea water menghisap 

angin dan lumpur sehingga filter sea chest kotor yang 

mengakibatkan cylinder liner generator engine tidak 

mendapat pendinginan yang cukup.” 

Peneliti :”Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menangani 

dampak dari akibat yang ditimbulkan barusan apa ya 

bass?” 

Masinis III :”Menurut saya upaya yang harus dilakukan untuk 

mencegah pompa sea water menghisap angin dan 

lumpur di perairan dangkal yaitu dengan melakukan 

pemindahan seacast dari low seacast ke high seacast 

dan melakukan pembersihan terhadap filter sea chest 

secara berkala dan melakukan pembersihan terhadap 

filter sea chest secara berkala.” 

Peneliti :”Siap bas, terimakasih atas jawaban yang diberikan 

semoga membantu saya dalam melakukan 

pengembangan ilmu” 
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Lampiran 2. Penangan Kotornya Strainer Sea Chest  

 

Gambar kondisi Strainer Sea Chest Kotor 
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Gambar Perawatan Strainer Sea Chest di Mv. Manalagi Tisya 
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Gambar Strainer Sea Chest Setelah dilakukan Perawatan 
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Lampiran 3. Crew List Mv. Manalagi Tisya 

 

 Gambar Crew List MV. Manalagi Tisya 
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Lampiran 4. Ship Particular MV. Manalagi Tisya 

 

Crew list Kapal MV. Manalagi Tisya 
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